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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum UD Dwi Daya


UD Dwi Daya merupakan salah satu perusahaan swasta perorangan yang bergerak dalam bidang pemasaran alat – alat kebersihan berupa pel lantai dengan berbagai macam dan jenis. UD Dwi Daya yang beralamatkan di Desa Jombor RT 02 RW 01 Kecamatan Ceper Klaten, awalnya usaha ini merupakan usaha patungan satu keluarga ( Home Industry ) dengan pemasaran di dalam kota saja. Usaha ini berdiri pada tahun 1980 di bawah pimpinan Agus Budi Santoso. Karena usaha yang semakin berkembang dari tahun ke tahun, maka pada tahun 1984, pimpinan diserahkan kepada Dwi Astuti dengan daerah pemasaran yang semakin luas yang mencakup Yogyakarta, Magelang, Semarang, Purwokerto, Surabaya, dan Jakarta.


Dengan semakin luasnya daerah pemasaran dan meningkatnya konsumen maka UD Dwi Daya dibagi menjadi beberapa cabang dengan pimpinan yang berbeda dan satu pimpinan memegang beberapa kota. Cabang I  beralamatkan di Pedan dengan pimpinan Anik Ambarwati dengan daerah pemasaran Surakarta, Semarang, dan Surabaya. Cabang II beralamatkan di Klaten Tengah dengan pimpinan Drg. Agus Budi Santoso dengan daerah pemasaran Boyolali, Ponorogo, dan Prambanan. Cabang III beralamatkan di Jakarta dengan pimpinan Nur Cahyo Budi Santoso, SE dengan daerah pemasaran Jakarta, Bogor, Tangerang dan kota – kota sekitarnya. Sedang UD Dwi Daya yang bertempat di Jombor merupakan kantor pusat di bawah pimpinan Hery Setyawan, dan mempunyai daerah pemasaran antara lain di Klaten, Yogyakarta, Magelan, Purworejo dan Purwokerto.

2.2 Konsep Pencatatan Persediaan Stok Barang


Persediaan Barang Dagangan adalah elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang eceran, maupun perusahaan dagang partai besar. Persediaan merupakan barang berujud yang tersedia untuk dijual yang digunakan dalam proses produksi dan kemudian dipakai untuk memproduksi barang lain yang selanjutnya dijual.


Ada 2 macam metode pencatatan persediaan stok barang yaitu metode mutasi persediaan (perpetual inventory method) dan metode persediaan fisik (physical inventory method). Dalam metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu persediaan barang. Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan persediaan dari pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya persediaan karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan barang. Untuk mengetahui berapa harga pokok persediaan barang yang dipakai atau dijual (kelauar), harus dilakukan dengan perhitungan fisik sisa persediaan yang masih ada di gudang pada akhir periode akuntansi. Harga pokok persediaan awal periode akan ditambah dengan harga pokok persediaan yang dibeli selama periode dikurangi dengan harga pokok persediaan pada akhir periode merupakan harga pokok persediaan yang dipakai selama periode akuntansi yang bersangkutan.

Metode Perpetual


Dengan menggunakan metode ini dengan diketahui jumlah dan harga pokok persediaan yang ada pada setiap waktu yang dikehendaki tanpa mengadakan perhitungan fisik terlebih dahulu. Persediaan barang ini kemudian dicatat dalam rekening persediaan.

Metode Persediaan Fisik


Metode ini cocok digunakan dalam penentuan biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga pokok produknya dikumpulkan dengan metode harga pokok proses, metode ini tidak akan dibahas lebih lanjut karena tidak berhubungan dengan pembahasan kali ini.

2.3 Penentuan Nilai Persediaan Barang dengan Metode FIFO


Metode FIFO menganggap bahwa barang yang lebih dahulu dibeli, akan dijual terlebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang lebih dulu dibeli, dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dulu juga. FIFO yang dalam arti bahasa Indonesia adalah masuk pertama keluar pertama ( MPKP ) sering sejalan dengan aliran fisik barang dagangan, karena dalam manajemen yang baik biasanya barang yang paling lama, dijual lebih dulu. Pada metode FIFO, persediaan akhir ditentukan dengan mengambil harga perolehan per unit dari pembelian paling akhir dan  sampai semua unit dalam persediaan mendapat harga perolehan.

Penerimaan Barang


Apabila perusahaan mendatangkan barang atau melakukan pembelian sejumlah barang tertentu dari supplier, maka supplier mengirimkan barang yang dimaksud dan gudang akan mencatat penerimaan barang tersebut berdasarkan nota pembelian yang dikeluarkan oleh supplier.


Setiap barang yang diterima dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas barang tersebut lalu dimaksukkan dalam stok barang ( kartu stok ), maka persediaan akhir akan bertambah sejumlah penerimaan barang tersebut dalam stok barang.

Jurnal dicatat sebagai berikut :

	Tgl
	Keterangan
	D
	K

	dd/mm/yyyy
	Persediaan

      Kas

(Pembelian Pers)
	999.999.999
	999.999.999


Pengeluaran Barang


Pengeluaran barang dagangan dari gudang terjadi bila perusahaan melakukan transaksi penjualan barang kepada konsumen yang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang tersebut dengan berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang. Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan bagian pemesanan.

Jurnal dicatat sebagai berikut :

	Tanggal
	Keterangan
	D
	K

	dd/mm/yyyy
	Kas

   Penjualan

HPP

    Persediaan

(Penjualan Pers)
	999.999.999

999.999.999
	999.999.999

999.999.999


Pencatatan Persediaan Dengan Metode FIFO


Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode FIFO merupakan salah satu pencatatan persediaan dengan cara perpetual atau buku. Yang dimaksud dengan FIFO ( First In First Out ) bahwa barang yang masuknya pertama akan dikeluarkan terlebih dahulu.

Contoh pencatatan dengan Metode FIFO

	Tgl
	Pembelian
	Penjualan
	Saldo

	
	Unit
	Harga
	Total
	Unit
	Harga
	Total
	Unit
	Harga
	Total

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Setelah dibuat pencatatan persediaan dalam buku pembantu persediaan, maka dibuat Buku Besar dan Buku Besar Kas.
 Contoh Penyusunan Buku Besar

	Tgl
	Keterangan
	D
	K
	Saldo

	
	
	
	
	D
	K

	
	
	
	
	
	


 Contoh Kasus :

Berikut transksi untuk pel loby UD Dwi Daya Klaten Maret 2005 :

1. Pembelian Barang

Terdapat saldo awal Rp 5.000.000,00 , pembelian tunai sebagai berikut :

a. 03/03/05 dibeli pel loby besi dari Toko Plastik Manis sebanyak 80 unit dengan harga Rp 12.000,00 per unit

b. 10/03/05 dibeli pel jepit dari Toko Harapan sebanyak 50 unit dengan harga Rp 3.000,00 per unit

c. 12/03/05 dibeli sapu kipas dari Toko Sederhana sebanyak 70 unit dengan harga Rp 2.500,00 per unit

d. 14/03/05 dibeli sodok air dari Toko Palstik Manis sebanyak 50 unit dengan harga Rp 3.000,00 per unit

2. Penjualan Barang

a. 05/3/05 dijual Pel Loby besi kepada Toko Gardena sebanyak 10 unit dengan harga Rp 13.000,00 per unit dan kepada Toko Alfa sebanyak 15 unit dengan harga Rp 13.000,00 per unit.

b. 11/03/05 dijual Pel jepit kepada Toko Gading Mas sebanyak 15 unit dengan harga Rp 4.000,00  per unit

c. 15/03/05 dijual Sapu Kipas kepada Toko Moro sebanyak 20 unit dengan harga Rp 3.300,00 per unit, dan kepada Toko Laris dijual sebanyak 10 unit dengan harga Rp 3.300,00 per unit

d. 20/03/05 dijual sodok Air kepada Toko Moro Purwokerto sebanyak 15 unit dengan harga Rp 3.800,00 per unit.
Kartu Persediaan

1.  Kode Barang
:  PL01

     Nama Barang
:  Pel Loby Besi


Bulan Maret 2005

	Tgl
	Pembelian
	Penjualan
	Saldo

	
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)

	03
	80
	12.000
	960.000
	
	
	
	80
	12.000
	960.000

	05
	
	
	
	10
	12.000
	120.000
	
	
	

	
	
	
	
	15
	12.000
	180.000
	55
	12.000
	660.000


2.  Kode Barang
:  PJ01

     Nama Barang
:  Pel Jepit

     Bulan Maret 2005

	Tgl
	Pembelian
	Penjualan
	Saldo

	
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	U

(Rp)

	10
	50
	3.000
	150.000
	
	
	
	50
	3.000
	150.000

	11
	
	
	
	15
	3.000
	45.000
	35
	3.000
	105.000


3.   Kartu Persediaan

      Kode Barang
:  SK01

      Nama Barang
:  Sapu Kipas

      Bulan Maret 2005

	Tgl
	Pembelian
	Penjualan
	Saldo

	
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)

	12
	70
	2.500
	175.000
	
	
	
	70
	2.500
	175.000

	15
	
	
	
	20
	2.500
	50.000
	
	
	

	
	
	
	
	10
	2.500
	25.000
	40
	2.500
	100.000


1. Kartu Persediaan

      Kode Barang
:  SA01

      Nama Barang
:  Sodok Air

      Bulan Maret 2005

	Tgl
	Pembelian
	Penjualan
	Saldo

	
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U


	H

(Rp)
	Tot

(Rp)
	U
	H

(Rp)
	Tot

(Rp)

	14
	50
	3.000
	150.000
	
	
	
	50
	3.000
	150.000

	20
	
	
	
	15
	3.000
	45.000
	35
	3.000
	105.000


 Buku Besar Kas

(dalam Rp)

	Tgl
	Keterangan
	D
	K
	Saldo

	Maret2005
	01
	Saldo Awal
	5.000.000
	
	5.000.000

	
	03
	Pembelian
	
	960.000
	4.040.000

	
	05
	Penjualan
	130.000
	
	4.170.000

	
	05
	Penjualan
	195.000
	
	4.365.000

	
	10
	Pembelian
	
	150.000
	4.215.000

	
	11
	Penjualan
	60.000
	
	4.275.000

	
	12
	Pembelian
	
	175.000
	4.100.000

	
	15
	Penjualan
	60.000
	
	4.160.000

	
	15
	Penjualan
	33.000
	
	4.193.000

	
	14
	Pembelian
	
	150.000
	4.043.000

	
	20
	Penjualan
	57.000
	
	4.100.000


Buku Besar Persediaan

(dalam Rp)

	Tgl
	Keterangan
	D
	K
	Saldo

	Maret2005
	05
	Pel Loby Besi
	660.000
	
	660.000

	
	11
	Pel Jepit
	105.000
	
	765.000

	
	15
	Sapu Kipas
	100.000
	
	865.000

	
	20
	Sodok Air
	105.000
	
	970.000


2.4 SISTEM PENDUKUNG

Definisi Sistem adalah elemen – elemen yang saling berkaitan untuk memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran. Agar keluaran yang dihasilkan sesuai dengan keinginan maka diperlukan sistem pendukung berupa sistem perangkat keras dan perangkat lunak.

2.4.1  Sistem Perangkat Keras


Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian ( subsytem ), dan masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Untuk aplikasi komputerisasi perhitungan stok barang  alat – alat yang digunakan  minimal antara lain :

1. Komputer

2. Kapasitas Hardisk 64 GB

3. Memori (RAM) 96 MB

4. Monitor VGA/SVGA
2.4.2 Sistem Perangkat Lunak

Software  atau perangkat lunak adalah suatu bahasa atau program yang dapat dimengerti oleh komputer sehingga komputer dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sesuai perintah yang diberikan oleh user. Untuk aplikasi komputerisasi perhitungan stok barang ini software yang digunakan adalah 

1. Sistem Operasi Windows XP Profesional
2. Bahasa Pemrograman Visual Borland Delphi 6

2.4.3 Paket Program Borland Delphi 6

Kebutuhan akan perangkat keras dan perangkat lunak dewasa ini berkembang dengan cepatnya. Delphi sebagai salah satu perangkat lunak yang muncul di pasaran dan telah banyak digunakan dirasa sangat bermanfaat untuk melakukan pengolahan data. Dengan kemampuan dalam bidang basis data maupun dalam desain grafis, sampai dengan saat ini Delphi telah banyak beredar di pasaran baik di toko-toko kecil maupun toko bersar. 

2.4.4  Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol. Dalam pembuatan basis data, database yang saya gunakan untuk membuat rancanganm tabel menggunakan Paradox. Domain adalah jangkauan (range) nilai suatu field. Masing-masing field dalam suatu tabel memiliki domainnya sendiri. Tetapi bisa jadi antar field bisa berbagi domain. Primary Key adalah keterangan yang mengacu kepada penunjukan sebuah record yang merupakan ciri khas sebuah tabel. Sifat dari primary key harus unik dan berbeda dengan record lainnya.

Foreign Key adalah primary key yang berada pada tabel lain. Biasanya orang menyebutnya dengan kunci tamu.
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